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Abstrak 
Dana Pihak Ketiga merupakandana yang dihimpun dari masyarakat ini akan digunakan untuk 
pendanaan sektor riil melalui penyaluran kredit. Tanpa dana yang cukup, bank tidak dapat melakukan 
kegiatannya dengan baik, bahkan bank tidak berfungsi sama sekali. Penelitian ini bertujuan untuk menguji 
apakah variable Financing to Deposit Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing 
(NPF) dan Return On Asset (ROA) berpengaruh terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK) pada 
Bank Syariah di Indonesia dengan obyek penelitian yaitu Bank UmumSyariah (BUS) di Indonesia dengan 
menggunakan data sekunder berdasarkan runtun waktu bulanan pada periode 2012.05-2014.12. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah metode analisis OLS (Ordinary Least Square) yang menggunakan data 
antar waktu (time series) pada signifikansi (α) sebesar 0,05. 
Hasil penelitian dari uji t menunjukkan bahwa secara parsial FDR dan ROA memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK), NPF  dan CAR memiliki pengaruh negative dan 
signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) pada Bank Syariah di Indonesia. Dan dari hasil uji F secara 
simultan menunjukan bahwa FDR, ROA, NPF dan CAR secara bersama-sama berpengaruh signifikan 
terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah di Indonesia pada periode 2012.05-2014.12. 
 
Kata kunci:Dana Pihak Ketiga, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy  




The third party funds are funds raised from society which will be used for funding the real sector  
through the credit distribution.Without sufficient fund, bank cannot perform theiractivities well, even, the 
bank does not function at all. This research aimed at testing whether the variables of Financing to Deposit 
Ratio (FDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) and Return On Asset 
(ROA) have an influence on the Raising of The Third Party Funds (Dana Pihak Ketiga (DPK)) in the Sharia 
Banks in Indonesia with the objects of research were The Public Sharia Banks (Bank UmumSyariah (BUS)) 
in Indonesia using the secondary data based on monthly time chronology in the period of 2012.05-
2014.12. The technique of data analysis used was the method of OLS (Ordinary Least Square)analysis 
using time seriesin the significance (α) was as much as 0.05. 
The results of the research from the t test showed that partially, FDR and ROA had a positively 
significant influence on The Third Party Funds (DPK), NPF  and CAR had a negatively significant 
influence on The Third Party Funds (DPK) in the Sharia Banks in Indonesia. And from the results of F 
test simultaneously, they showed that FDR, ROA, NPF and CAR collectively had a significant influence 
on The Third Party Funds in the Sharia Banks in Indonesia in the period of 2012.05-2014.12. 
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Di dalam sistem ekonomi manapun, uang dan perbankan memiliki peranan penting. 
Walaupun uang dan perbankan memiliki peranan penting dalam suatu sistem ekonomi, namun untuk 
memainkan peranan tersebut harus didasarkan pada ajaran apa yang dianut oleh sistem ekonomi 
tersebut. Jika yang dijadikan pijakan adalah sistem ekonomi Islam, maka dasarnya adalah ajaran atau 
syariat Islam. Oleh karena itu, hal tersebut perlu diperbaharui dan diorganisasikan dengan cara 
tertentu sehingga serasi dengan etos Islam dan mampu memenuhi aspirasi umat. Keberadaan 
perbankan Islam di tanah air telah mendapatkan pijakan kokoh setelah adanya Paket Deregulasi, yaitu 
yang berkaitan dengan lahirnya Peraturan Pemerintah No. 72 Tahun 1992 yang direvisi dengan UU 
No. 10 Tahun 1998, dengan tegas mengakui keberadaan dan berfungsinya Bank Bagi Hasil atau Bank 
Syariah (Muhamad, 2012 : ix-4). 
Krisis yang melanda dunia perbankan Indonesia sejak tahun 1997 telah menyadarkan semua 
pihak bahwa perbankan dengan sistem konvensional bukan merupakan satu-satunya sistem yang 
dapat diandalkan, tetapi ada sistem perbankan lain yang lebih tangguh karena menanamkan prinsip 
keadilan dan keterbukaan, yaitu perbankan syariah (Saeed, 2004). Meskipun pada saat itu hanya ada 
satu lembaga keuangan perbankan syariah, namun diakui oleh banyak kalangan bahwa sistem yang 
dianut dapat menjawab tantangan krisis yang terjadi pada tahun 1997-1998. Sejak saat itu, perbankan 
syariah yang lahir dari rahim umat Islam menjadi dikenal oleh masyarakat Muslim dan non-Muslim. 
Hingga saat ini banyak bank-bank konvensional yang mempunyai unit khusus bank syariah 
(Perwataatmadja dan Tanjung, 2006). 
Dana bank adalah uang tunai yang dimiliki bank ataupun aktiva lancar yang dikuasai bank 
dan setiap waktu dapat diuangkan (Alex, 2008). Berdasarkan data empiris selama ini, dana yang 
berasal dari pemilik bank itu sendiri, ditambah cadangan modal yang berasal dari akumulasi 
keuntungan yang ditanam kembali kepada bank hanya sebesar 7 sampai 8% dari total aktiva bank. 
Bahkan di Indonesia rata-rata jumlah modal dan cadangan yang dimiliki oleh bank belum pernah 
melebihi 4% dari total aktiva. Ini berarti bahwa sebagian besar modal kerja bank berasal dari 
masyarakat, lembaga keuangan lain dan pinjaman likuiditas dari bank sentral. Dalam pandangan 
syariah, uang bukanlah merupakan suatu komoditi melainkan hanya sebagai alat untuk mencapai 
pertumbuhan nilai ekonomis (economic added value) (Muhammad, 2005: 231-232). 
Penelitian ini akan menguji pengaruh variabel-variabel independen yang meliputi Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Non Performing 
Financing (NPF)  terhadap variabel dependen Penghimpunan Dana Pihak Ketiga pada Bank Umum 
Syariah di Indonesia periode Mei 2012 sampai dengan Desember 2014 dengan metode penelitian 
analisa kuantitatif statistik, yaitu dengan metode analisis regresi berganda. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia yang meliputi Bank Umum 
Syariah (BUS). Jenis data yang digunakan dalam penelitian dapat berupa data kualitatif dan data 
kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data kurun waktu 
(time series data) bulanan yang diperoleh dari data Statistik Perbankan Syariah (SPS) yang diakses pada 
situs resmi Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id dan Otoritas Jasa Keuangan yang dapat 
diakses melalui website www.ojk.go.id. Sedangkan data Inflasi diperoleh dari Statistik Ekonomi 
Moneter Indonesia yang diakses melalui situs resmi Bank Indonesia (www.bi.go.id). 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu 
mengumpulkan, mencatat, dan  mengkaji data sekunder . Metode yang dipergunakan dalam penelitian 
ini ialah metode analisa kuantitatif statistik berupa metode analisis regresi sederhana, yaitu dengan 
menggunakan variabel independen lebih dari satu. (Utomo, 2013 : 147).  
Dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis regresi linear berganda dengan 
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS) yang menggunakan data kurun waktu (time 
series) pada perusahaan bank umum syariah. Model yang dipakai dalam penelitian ini adalah:  
Y(GROWTH) = β0 + β1X1 + β2 X2 + β3X3 + β4X4 + εt 
Secara ringkas, model ekonometrika dalam jangka panjang yang sesuai dengan alat analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Y(GROWTH) = β0 + β1X1FDR + β2 X2ROA + β3X3CAR + β4X4 NPF + εt  
(Gujarati, 2003)   
Di mana : 
Y(GROWTH) : Dana Pihak Ketiga 
β0, β1, β2, β3, β4 : Koefisien berganda 
X1   : Financing to deposit ratio (FDR) 
X2   : Capital adequacy ratio (CAR) 
X3   : Non performing financing (NPF) 
X4   : Return on assets (ROA)  
t   : error term  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil estimasi model ekonometrika dan hasil uji asumsi klasik secara lengkap 
terdapat dalam Lampiran 1 yang disajikan secara ringkas pada tabel : 
 
Tabel 4.1 
Hasil Estimasi  
GROWTH = 30,31785 – 0,303393** FDR – 0,051421 CAR +0,103079 NPF + 1, 639910** 
ROA 
R2 = 0,301484; DW-Stat = 2,543461; F-Stat = 2,913340; Prob (F) = 0,039939; AIC = 
3,991118 
Uji Diagnosis  
1) Multikolineritas (VIF) 
Contered VIF : FDR : 1,569483; ROA : 3,102552; CAR : 1,647195; NPF : 2,764174 
2) Normalitas (Jarque Bera) 
Jarque Bera = 1, 013423; Probability = 0,602474 
3) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
Obs*R-Squared = 3,396067; Prob. Chi-Square(3) = 0,3345 
4) Heteroskedastisitas (White) 
Obs*R-Squared = 17,99271; Prob. Chi-Square(14) = 0,2071 
5) Uji Lineeritas (RamseyReset) 




Keterangan : *Signifikan pada α = 0,01; **Signifikan pada α = 0,05; ***Signifikan pada α = 0,10; 
angka dalam kurung adalah nilai standard error. 
 
3.1 Uji Eksistensi Model (F Test) 
Besarnya nilai probabilitas F-statistik sebesar 2,913340. Dimana 2,913340 > 0,05, oleh sebab itu 
pengujian hipotesisnya mengatakan bahwa Ho ditolak. Itu artinya model yang dipakai dalam 
penelitian ini eksis. Karena Ho ditolak maka Ha diterima artinya variabel Financing to Deposit Ratio 
(FDR), Return On Assets (ROA), Capital Adequacy Rasio (CAR)dan Non Perfoming Financing 
(NPF), secara bersama-sama mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga 
pada Perbankan Syariah di Indonesia. 
 
3.2 Interpretasi Koefisien Determinasi Regresi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapan jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Adapun syarat besarnya nilai koefisien 
determinasi yang harus terletak pada kisaran 0 ≤ R2 ≤ 1. Dan diperolehlah nilai R2 sebesar 0,301484 
atau 30,14 persen. Itu artinya variabel independen dalam model (FDR, CAR, NPF, dan ROA) 
mampu menjelaskan variasi pengaruhnya terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 30,14 persen, 
dan sisanya yaitu 69,86 persen variasi dari variabel yang mempengaruhi Dana Pihak Ketiga (DPK) 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak disertakan dalam model penelitian. 
 
3.3 Uji Validitas Pengaruh (t Test) 
Hasil Pengolahan Uji T (Uji Individu) dalam penelitian ini adalah:  
1. Probabilitas FDR sebesar 0,0318< 0,05 yang artinya Ho ditolak. Jadi kesimpulannya FDR 
berpengaruh signifikan. 
2. Probabilitas CAR sebesar 0,8879< 0,05 yang artinya Ho diterima. Jadi kesimpulannya CAR tidak 
berpengaruh signifikan. 
3. Probabilitas NPF sebesar 0,8775> 0,05 yang artinya Hoditerima. Jadi kesimpulannya NPFtidak 
berpengaruh signifikan. 




Berdasarkan penelitian dan analisis data mengenai pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio), 
CAR (Capital Adequacy Ratio), NPF (Non Performing Financing), dan ROA (Return On Assets) terhadap 
Dana Pihak Ketigapada Bank Syariah di Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga 
(DPK) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012.05-2014.12. Artinya, ketika FDR 
meningkat maka DPK akan mengalami peningkatan pula dan begitu juga sebaliknya.   
2. Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK) 
pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012.05-2014.12. Artinya, ketika ROA meningkat 
maka DPK akan mengalami peningkatan pula dan begitu juga sebaliknya.   
3. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Dana Pihak 
Ketiga (DPK) pada Bank Umum Syariah di Indonesiaperiode2012.05-2014.12. Artinya, ketika 
CAR meningkat maka DPK akan mengalami peningkatan pula dan begitu juga sebaliknya.   
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4. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Dana Pihak 
Ketiga (DPK) pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2012.05-2014.12. Artinya, ketika 
NPF meningkat maka DPK akan mengalami peningkatan pula dan begitu juga sebaliknya.   
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